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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Setelah penulis memaparkan pembahasan dalam penelitian skripsi dengan
judul “PERAN MADRASAH NIZAMIYAH DALAM PENGEMBANGAN
PAHAM SUNI DI BAGHDAD ( 1065-1258 ) M”, maka penulis simpulkan

sebagai berikut:

1. Madrasah Nizamiyah pertama muncul di kota Nisabur pada tahun 1055 M,
kemudian didirikan lagi di Baghdad pada tahun 1065 M. Pada masa
selanjutnya madrasah ini didirikan hampir di seluruh kota pada kekuasaan
Abbasiyah. Ada perbedaan pendapat dikalangan ahli sejarah mengenai
kurikulum Madrasah Nizamiyah, Yunus mengatakan bahwa yang
diajarkan di Madrasah Nizimiyah hanyalah ilmu-ilmu syariat sedangkan
Bilgrami menambahkan ilmu-ilmu filsafat. Perbedaan ini merupakan
perkembangan kurikulum Madrasah Nizamiyah.

2. Perkembangan paham Suni mengalami pasang surut. Awalnya paham Suni
ini dianut oleh penguasa Abbasiyah. Namun ketika Dinasti Abbasiyah
berada dalam hegemoni Bani Buwaih, paham ini tertindas. Ahirnya paham
ini kembali eksis setelah hegemoni Dinasti Abbasiyah berada di tangan
Bani Saljuk. Karena Dinasti Abbasiyah dan Bani Saljuk sama-sama
penganut Suni. Suni adalah aliran yang menganggap dirinya sebagai

representasi kelompok Ahli sunah, satu-satunya kelompok yang akan
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selamat. Kelompok Hanabilah menamakan golonganya sebagai kelompok
Ahli sunah dan hadis sedangkan kelompok Asyariyah dan Maturidiyah
menyebut golonganya sebagai Ahli sunah wa jamaah sedangkan nama
Suni sendiri dikembangkan belakangan oleh al-“Iji (w. 1355 M).

3. Keberadaan Madrasah Nizamiyah memberi dampak positif bagi penganut
Suni. Madrasah Nizamiyah berperan penting dalam kuatnya paham Suni
setelah konflik dengan Syiah. Setelah Madrasah Nizamiyah eksis, paham
Suni kembali menjadi paham mayoritas Dinasti Abbasiyah, terutama di
Baghdad.

B. SARAN

Dalam skripsi yang berjudul “PERAN MADRASAH NIZAMIYAH
DALAM PERKEMBANGAN PAHAM SUNI DI BAGHDAD ( 1065-1258 ) M”
ini penulis menyampaikan beberapa saran dengan harapan dapat bermanfaat dan

berguna. Saran itu adalah sebagai berikut:

1. Madarasah Nizamiyah adalah bentuk kecil dari sebuah setrategi untuk
menyebarkan ideologi tanpa adanya sebuah kekerasan. Hal ini bisa ditiru
olen umat manusia sehingga tidak perlu adanya kekerasan untuk
menyebarkan sebuah paham.

2. Semoga tulisan ini menambaha khasanah keilmuan dibidang sejarah

khususnya pendidikan di dalam umat Islam.

Tidak lupa penulis sampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini, semoga semua amal baik

mendapat balasan dari Allah Swt. Amiin

Mudah-mudahan tulisan yang sederhana ini mempunyai manfaat bagi
pembaca serta mendapatkan ridho Allah Swt.



